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ABSTRAK

Sosialisasi teknologi berbasis Aplikasi Bergerak (mobile application) kepada pelaku usaha mikro diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan mereka dibidang Teknologi Informasi dan terutama untuk memperluas jangkauan 
pemasaran serta menciptakan peluang usaha lain yang sejalan dengan usaha yang telah ada. Teknologi yang 
dikembangkan terkait dengan Teknologi Layanan berbasis lokasi (Location Based Services – LBS) dapat digunakan 
untuk mengetahui posisi dari dan data waktu spesifik dari pemilik perangkat, informasi ini diberikan ke server dan 
akan dikembalikan informasi terkait dengan lokasi maupun produk yang akan ditawarkan. Pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini ditargetkan kepada pelaku usaha Mikro ataupun rumahan yang lokasi usahanya berada di wilayah 
Meruya Selatan Jakarta Barat. Tujuan yang dalam pengabdian ini adalah peserta sosialisasi dapat menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh untuk meningkatkan daya jual produk mereka di luar lokasi wilayah produksi saat ini 
sehingga daya saing usaha dapat ditingkatkan. Materi sosialisasi yang diberikan adalah bagaimana mengoptimalkan 
penggunaan perangkat mobile dan menentukan aplikasi mobile yang sesuai dengan produk yang dijual serta target 
pasar yang dituju.

Kata kunci: pemasaran produk usaha mikro, LBS, mobile technology, mobile application, sosialisasi, daya saing,

PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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PENDAHULUAN
 Mobile commerce merupakan 
teknologi perangkat bergerak yang ditujukan 
untuk kepentingan bisnis dan perdagangan. 
Smartphone  merupakan salah satu perangkat 
yang diperlukan dalam teknologi mobile 
commerce, selain itu diperlukan juga aplikasi 
berbasis website (web based application) jika 
unit usaha dan aktivitas proses bisnisnya cukup 
besar dan kompleks. Pelatihan dan 
pendampingan yang akan dilakukan oleh tim 
prodi Sistem Informasi adalah meliputi 
penggunaan dan pengoptimalan fungsi-fungsi 
yang ada pada smartphone, kemudian 
dilanjutkan dengan pendampingan dalam 
pemanfaatan aplikasi yang akan digunakan 
oleh usaha mikro mitra yang dilibatkan 
sehingga dapat meningkatkan daya jual produk 
dari usaha mikro tersebut menggunakan media 
sosial.
 Usaha Mikro/ Rumahan biasanya 
belum memiliki pemasaran yang luas karena 

keterbatasan sumber daya dan anggaran. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan 
pelatihan dan pendampingan bagi Usaha 
Mikro yang belum dapat mengoptimalkan 
fungsi smartphone untuk meningkatkan 
penjualan produk mereka. Peranan smartphone 
bagi Usaha Mikro dapat dioptimalkan sebagai 
salah satu media penyebaran informasi yang 
secara langsung dapat menjadi media 
pemasaran tidak langsung dari produk 
tersebut, selain sebagai media pemasaran, 
smartphone juga dapat digunakan sebagai alat 
operasional untuk pencatatan pembelian 
maupun untuk pengecekan produk dan lain 
sebagainya. Salah satu pamanfaatan 
smartphone dalam penjualan adalah melalui 
media sosial yang selalu dimutakhirkan oleh 
pengguna untuk menjual produk usaha 
mereka. Pemesanan barang juga dapat melalui 
media sosial seperti facebook, twitter, 
Blackberry Massenger (BBM) dan media 
sosial lainnya.

 Selanjutnya untuk lebih meningkatkan 
pemasaran Usaha mikro, seharusnya 
masyarakat calon konsumen harus dapat 
memperoleh informasi produk, acara dan 
lokasi mengenai usaha mikro yang terdekat 
secara otomatis melalui smartphone sesuai 
dengan lokasi dari pengguna smartphone 
android berada saat itu. Sehingga masyarakat 
yang kebetulan berada dekat lokasi usaha 
mikro tertarik dengan produk yang ditawarkan 
kemungkinan besar akan mengunjungi stand 
Uusaha mikro yang tertera pada 
smartphone-nya. Hal ini akan sangat efektif, 
karena memudahkan pengguna smartphone 
mendapatkan informasi produk, acara tentang 
produk usaha mikro yang terdekat dari lokasi 
pengguna smartphone. Layanan berbasis 
lokasi (Location Base Services) adalah sebuah 
layanan dari program komputer [12], termasuk 
didalamnya ada posisi dan waktu data yang 
spesifik,  karakteristik sebagai kontrol dalam 
program komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile yang memanfaatkan 
pengetahuan  lokasi posisi geografis perangkat 
mobile [8]. Layanan ini telah menjadi semakin 
menonjol dengan tumbuhnya pasar 
smartphone dan tablet.   Layanan ini akan 
memberikan informasi dari user [1]. 
Bagaimana memanfaatkan perangkat mobile 
pintar dan LBS untuk meningkatkan volume 
penjualan menjadi masalah yang menarik 
antara para pelaku e-commerce. Bagaimana 
menggunakan layanan berbasis lokasi ini pada 
android untuk meningkatkan penjualan [13].
 Hasil luaran yang dihasilkan adalah 
berupa analisa dan rancangan  pengembangan 
aplikasi mobile client dan aplikasi 
server-based. Selain rancangan tersebut juga 
dihasilkan aplikasi yang diterapkan pada mitra 
pengabdian sekaligus sebagai kegiatan 
pengujian untuk dilihat kesalahan-kesalahan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk masukan 
perbaikan aplikasi dan pengembangan 
aplikasi. Hasil kegiatan pengabdian masyrakat 
akan dibuat jurnal yang dipublikasikan pada 
jurnal nasional dan disajikan pada seminar 
nasional. Pelatihan meliputi penggunaan 

smartphone secara optimal untuk 
memudahkan dalam menjual produk dan 
meningkatkan daya jual produk dan pemasaran 
melalui aplikasi berbasis layanan (Location 
Based Service- LBS). 

METODE
  Metode pendekatan yang akan 
dilaksanakan untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah meliputi tahapan berikut 
ini:
1.  Pengumpulan data usaha mikro yang ada di 

wilayah Kelurahan Meruya Selatan, 
kecamatan Kembangan Jakarta Selatan.

2.  Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, pada tahap ini akan dibuat aplikasi 
service provider yang akan menyimpan 
semua informasi mengenai usaha mikro di 
wilayah Meruya Selatan. Aplikasi service 
provider ini nantinya akan mengirimkan 
lokasi usaha mikro terdekat dari mobile 
client aplikasi. 

3. Membuat Aplikasi pemetaan pada mobile 
client, aplikasi ini akan mengirimkan 
lokasi pengguna saat ini ke aplikasi service 
provider. Selanjutnya aplikasi service 
provider mengolah data yang diterima dan 
mengirimkan informasi lokasi usaha mikro 
terdekat dari mobile client. Lokasi 
pengguna mobile client dan lokasi usaha 
mikro disekitarnya akan ditampilkan pada 
peta di mobile client. Lokasi usaha mikro 
dapat diklik oleh pengguna untuk melihat 
informasi produk dari usaha mikro yang 
dipilih.

4.   Sosialisasi penggunaan aplikasi untuk cek 
silang data dan penerapan aplikasi 
disesuaikan dengan bidang usaha mikro.

Teknologi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui lokasi konsumen
 Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui lokasi calon konsumen. Berikut ini 
tiga cara yang biasa digunakan untuk 
mengetahui lokasi pengguna android devices 
[1][7].

Berbasis jaringan
 Teknik ini memanfaatkan penyedia 
layanan(operator jaringan seluler
infrastruktur untuk mengidentifikasi lokasi 
perangkat android (handset). Metode ini
umumnya digunakan oleh jaringan seluler 
dengan cara non-intrusif tanpa harus 
menambahkan perangkat lunak untuk handset. 

Berbasis handset
 Teknik ini membutuhkan instalasi 
software di handset untuk menentukan 
lokasinya. Lokasi ditemukan dengan 
menghitung cell identifikasi pada handset. 
Selain itu, jika handset ini juga dilengkapi 
dengan Global Positioning System (GPS) 
informasi lokasi maka secara signifikan lebih 
tepat selanjutnya lokasi dapat dikirim dari 
handset. GPS menerima sinyal dari satellite 
yang kemudian diterima oleh handset pada 
perangkat mobile [1][7].

Kombinasi antara berbasis network dan 
berbasis handset (Hybrid)
 Teknik ini menggunakan kombinasi 
berbasis jaringan dan handset 
teknologi untuk mengidentifikasi lokasi. Salah 
satu contoh akan menjadi mode Assisted GPS, 
yang keduanya dapat menggunakan GPS dan 
jaringan network selular untuk menentukan 
lokasi. Kedua jenis data yang digunakan oleh 
ponsel untuk mengidentifikasi Lokasi lebih 
cepat dan lebih akurat[4][7].
Location based services (LBS)
 Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah 
layanan program komputer [7][12], termasuk 
posisi dan waktu data yang spesifik 
karakteristik sebagai kontrol dalam program 
komputer, yang dapat diakses dengan 
perangkat mobile dan yang memanfaatkan 
pengetahuan lokasi  tentang posisi geografis 
perangkat mobile, atau segala layanan yang 
berkaitan dengan informasi geografis dari 
pengguna [2][5][8][9]. Layanan berbasis 
lokasi ini dapat digunakan untuk menebak 
layanan apa yang akan diberikan kepada 
pengguna[6][15] privasi menjadi penting[14]. 

Layanan berbasis lokasi ini semakin menonjol 
dengan tumbuhnya pasar ponsel pintar dan 
tablet. Layanan berbasis lokasi ini bahkan 
dapat digunakan untuk mengetahui kehidupan 
sosial pengguna[3]. Akan tetapi bagaimana 
memanfaatkan perangkat mobile pintar dan 
LBS untuk meningkatkan volume penjualan 
menjadi masalah yang menarik antara para 
pelaku e-commerce [10][11][13].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
 Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pelatihan Dan Sosialisasi Pemanfaatan 
Teknologi Mobile Untuk Peningkatan Daya 
Saing Usaha Mikro Pada Wilayah Kelurahan 
Meruya Selatan ini, dilakukan selama 3 bulan, 
mulai dari Juni 206 sampai dengan Agustus 
2016. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari 
berikut ini:
1.  Tahap pengumpulan data UMKM

Pada tahap pengumpulan data,  pendataan 
dilakukan dengan cara pengambilan data 
UMKM yang terdaftar di kelurahan 
Meruya Selatan dan pendataan langsung                        
dengan melakukan survei lapangan di 
wilayah sekitar kampus Mercu Buana.  
Pada gambar 1, terlihat daftar pedagang 
K-5 dan daftar usaha di wilayah kelurahan 
Meruya selatan, daftar tersebut didapatkan 
dari pihak kelurahan Meruya Selatan. 
Sedangkan pada gambar 2, terlihat 
tampilan aplikasi berbasis web dari sisi 
Admin yang berisikan data UMKM di 
wilayah sekitar kembangan Jakarta Barat, 
data diperoleh dari hasil sosialisasi aplikasi 
dan survei lapangan, data berupa nama dan 
jenis usaha serta alamat fisik tempat usaha 
serta lokasi berupa koordinat longitude dan 
latitute pada maps.google.

 

Gambar 1. Daftar Pedagang K-5 di wilayah 
Meruya Selatan

Gambar 2. Daftar Pemilik UMKM dan lokasi 
Usaha di wilayah Meruya Selatan

2.  Tahap Rancangan
Pembuatan Aplikasi Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk wilayah sekitar 
kelurahan Meruya Selatan Kembangan 
Jakarta Barat dibuat mampu menampilkan 
beberapa informasi seperti UKM, Fasilitas 
Publik dan Agenda. Dimana informasi 
UKM berisi lokasi, jenis UKM, pemilik 
UKM, harga, foto, dan deskripsi dari UKM 
tersebut. Sedangkan dari sisi pengguna, 
dapat berinteraksi dengan sistem dengan 
cara memberikan komentar dan penilaian 
pada UKM tersebut. Admin bertugas untuk 
memvalidasi data UKM yang telah 
diunggah serta memberikan rekomendasi 
kepada pengguna tentang UKM dan 
fasilitas publik yang paling bagus. 
Gambaran system dapat terlihat pada 
gambar 3.

 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi UMKM 
Locator

3.  Tahap pengembangan aplikasi
 Aplikasi dikembangkan dengan dua 
flatform, berbasi web dan mobile. Aplikasi 
berbasis web menangani sisi data dan admin. 
Sedangkan aplikasi mobile ditujukan khusus 
untuk proses pencarian data dan melihat 
informasi saja. Gambar 4 dan gambar 5 
merupakan tampilan aplikasi di sisi client 
sedangakan gambar 6 merupakan tampilan 
pada sisi admin.

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencarian pada 
halaman pengguna

 

Gambar 5. Tampilan Lokasi pada Halaman 
pengguna

 
Gambar 6. Tampilan daftar UMKM pada 

halaman Admin

Pembahasan
 Pelaksanaan implementasi dilaksana- 
kan dengan melakukan penginputan data 
sebanyak 100an data UMKM yang berada di 
sekitar Meruya Selatan dan wilayah Jakarta 
Barat. Jenis usaha yang diinput meliputi; 
warung makan, warung kecil dan menengah, 
kerajinan, rumah kost, bengkel, toko baju dan 
merchandise, dan lain-lain. Untuk sosialisasi 
dilakukan kerjasama dengan komunitas TDA 
(Tangan di Atas) wilayah Jakarta Barat. 
Sosialisasi berupa pengenalan aplikasi, asas 
manfaat dan bagaimana aplikasi berjalan. 
Selain itu acara sosialisasi juga menjadi ajang 
untuk UAT (User acceptance Test), dimana 
proses ini diperlukan untuk mengetahui 
kebutuhan pengguna dan harapan-harapan 
pengguna terhadap aplikasi. Diharapkan dari 
hasil UAT dapat dilihat kebutuhan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut 

dan melihat sisi kelemahan dan kekurangan 
pada aplikasi. Secara keseluruhan kegiatan 
tersebut berjalan dengan aman, tertib dan 
terkendali, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dapat terlaksana. Setiap panitia melaksanakan 
tugas sesuai dengan yang diatur oleh ketua 
pelaksana. Kegiatan tersebut telah berhasil 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana yang ingin dicapai, namun dapat 
diatasi dengan baik. Kegiatan tersebut 
mendapat respon positif dari para peserta. 
Selama pelaksanaan acara tersebut tidak 
terdapat masalah besar yang dapat 
mengganggu jalannya acara. Respon yang baik 
peserta tunjukan dengan sikap kooperatif 
antara panitia dan para instruktur membuat 
suasana ruangan menjadi lebih bersahabat, 
tanpa adanya perbedaan antara panitia dan 
peserta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
 Dari hasil pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses pelaksaan pengabdian masyrakat 

dilakukan melalui 4 tahapan; dimulai dari 
tahap pengumpulan dan input data 
UMKM, perancangan aplikasi serta 
pengembangan aplikasi dan terakhir 
implemntasi dan sosialisasi.

b. Pada proses input data terkendala akan 
banyaknya jenis usaha yang belum 
terkategori, sehingga menyebakan 
kesulitan dalam hal pencarian data.

c.  Pada proses implementasi, beberapa fungsi 
pemetaan belum berjalan sempurna, 
sehingga memerlukan pengembangan 
aplikasi pada sisi API google Maps-nya.

d. Pada proses sosialisai dapat dikatakan 
seluruh peserta telah banyak menggunakan 
perangkat HP/ mobile nya untuk 
memasarkan produknya, tetapi sebatas 
pada aplikasi media sosial seperti 
Facebook, Instagram dan Twitter. Selain itu 
juga melalui aplikasi pesan; seperti BBM, 
WhatApp dan Line.

e.   Target      peserta    pelatihan     merupakan 
anggota komunitas TDA (tangan di atas) 
yang dapat dinyatakan merupakan audiens 
yang telah melek teknologi dan paham 
informasi. Sehingga tidak ada kesulitan 
secara teknis dalam penggunaan teknologi.

Saran
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:
a.  Diperlukan pembagian kategori jenis usaha 

sehingga memudahkan dalam proses 
pencarian dan pengelompokkan data.

b. Pengabdian dilaksanakan dengan target 
audiens yang lebih beragam sehingga 
transfer pengetahuan dapat lebih menyebar 
keseluruh lapisan masyarakat.
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